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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pertumbuhan dan hasil Microgreens dari

beberapa varietas pakcoy dan media tanam yang berbeda serta melihat interaksi antara
keduanya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial
yang terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor varietas pakcoy (P) yang terdiri dari 3 varietas :P1
= Nauli F1, P2 = Dakota, dan P3 = Shinta,, serta faktor media tanam (M) yang terdiri dari 3
jenis : M1 = Rockwool, M2 = Cocopeat, dan M3 = Vermikulit. Parameter yang diamatidalam
penelitian ini antara lain : tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), lebar daun (cm), dan
berat segar per tanaman (gr). Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas pakcoy
berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan berat segar. Hasil
terbaik diperoleh pada perlakuan P1 (Nauli F1). Adapun penggunaan media tanam
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun dan berat
segar. Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan M2 (cocopeat).
Interaksi antara varietas pakcoy dengan penggunaan media tanam berpengaruh sangat
nyata terhadap perameter tinggi tanaman dan jumlah daun. Namun tidak berpengaruh
nyata terhadap lebar daun dan berat segar. Interaksi terbaik diperoleh pada perlakuan
P1M2 (Nauli F1 + cocopeat).

Kata kunci: Microgreens, Varietas, Media

Abstract

This study aims to see the growth and yield of Microgreens from several varieties of pakcoy
and different growing media and to see the interaction between the two. This study used a
factorial Randomized Block Design (RAK) which consisted of 2 factors, namely the pakcoy
variety factor (P) which consisted of 3 varieties: P1 = Nauli F1, P2 = Dakota, and P3 = Shinta.,
and the planting medium factor (M). which consists of 3 types: M1 = Rockwool, M2 =
Cocopeat, and M3 = Vermiculite. Parameters observed in this study included: plant height
(cm), number of leaves (strand), leaf width (cm), and fresh weight per plant (gr). The results
showed that the pakcoy variety had a very significant effect on the parameters of plant height
and fresh weight. The best results were obtained in treatment P1 (Nauli F1). The use of
planting media had a very significant effect on plant height, number of leaves, leaf width and
fresh weight. The best results were obtained in the M2 (cocopeat) treatment.
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The interaction between pakcoy varieties and the use of growing media had a very significant
effect on the parameters of plant height and number of leaves. However, it had no significant
effect on leaf width and fresh weight. The best interaction was obtained in the P1M2
treatment (Nauli F1 + cocopeat).

Keywords: Microgreens, Varieties, Media

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 merambah di dunia sejak tahun 2020 telah menyadarkan
bahwa pentingnya mengkonsumsi vitamin. Salah satu sumber vitamin yang dapat
dikonsumsi oleh semua kalangan masyarakat adalah sayuran. Sayuran pada
umumnya merupakan sumber pangan yang banyak mengandung vitamin, mineral
dan zat gizi yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi. Peningkatan konsumsi
sayuran pada saat ini berkaitan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga kesehatan

Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini merupakan
kebutuhan penting dalam kehidupan yang memaksa masyarakat untuk belajar dan
mencari informasi tentang bahan makanan yang dapat meningkatkan imunitas
tubuh. Salah satunya yaitu dengan mengkonsumsi makanan dengan gizi seimbang
yang mengandung mineral, antioksidan, dan vitamin yang tinggi dan dapat
membangun sistem imun yaitu seperti tanaman microgreens yang memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi.

Microgreens merupakan tanaman kecil seperti kecambah namun memiliki
pertumbuhan yang lebih lama dari kecambah dan berdaun lebih besar dan lebih
hijau. Manfaat dari mengkonsumsi microgreens yaitu terdapat kandungan nutrisi di
dalam sayuran microgreens yang lebihtinggi dibandingkan sayuran yang sudah
tumbuh dewasa (Janovska dkk, 2010). Microgreens adalah tanaman muda, lunak,
serta tanaman yang dapat dimakan yang mana dipanen sebagai bibit. Tanaman kecil
ini ditanam untuk tahap daun sejati pertama dan Microgreens juga dapat di jual
sebagai produk mentah untuk digunakan di salad, sandwich, ataupun sebagai hiasan
pada makanan (Kaiser dan Ernst, 2018).

Hasil Penelitian (Xiao dkk, 2012) mengungkapkan bahwa microgreens
memiliki 4-40 kali jumlah nutrisi dan vitamin dari tumbuhan dewasa, bahkan
hampir seluruh microgreens mengandung tingkat senyawa bioaktif yang jauh lebih
tinggi, antara lain asam askorbat, phylloquinone, tocopherols, karotenoid, vitamin,
mineral, dan antioksidan dari bentuk daun asli yang sudah dewasa atau sudah
menjadi sayuransejati.

Salah satu jenis sayuran yang dapat dibudidayakan secara microgreens
adalah pakcoy. Pakcoy merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang mudah
dibudidayakan, batang dan daunnya yang lebih lebar dari sawi hijau biasa yang
membuat sawi jenis ini lebih sering digunakan masyarakat dalam berbagai menu
masakan. Hal ini memberikan prospek bisnis yang cukup cerah bagi para petani
pakcoy karena budidayanya mudah. Sayuran berdaun hijau ini termasuk tanaman
yang tahan terhadap hujan dan dapat dipanen sepanjang tahun tidak tergantung
dengan musim. Pakcoy merupakan tanaman sayuran berumur pendek yaitu pada
umur 45 hari setelah tanam sudah dapat dipanen (Edi dan Bobihoe, 2010).

Hasil penelitian Andriyani (2019), bahwa faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman microgreens adalah varietas yang
ditanam. Dalam melakukan kegiatan budidaya, media merupakan salah satu faktor
penting yang di gunakan untuk menunjang keberhasilan tanaman. Media tanam
sendiri merupakan bahan yang digunakan untuk pembibitan yang berfugsi sebagai
penyimpan unsur hara atau nutrisi untuk mengatur kelembaban dan suhu udara
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serta berpengaruh terhadap proses pembentukan akar (Putri dkk, 2013).

Media tanam memiliki fungsi yang sangat penting bagi tanaman, yaitu
sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya tanaman dan penyedia air dan
unsur hara bagi tanaman. Secara umum, media tanam dapat dikategorikan menjadi
dua, yaitu media tanam tanah dan non tanah. Bahan tanam juga memiliki pori-
pori makro dan mikroyang unsur haranya seimbang sehingga sirkulasi udara yang
dihasilkan cukup baikserita memiliki daya serap air yang tinggi (Manurung, 2016).

Microgreens tidak memerlukan pupuk kimia, dan benih yang digunakan
harus benih yang bebas dari perlakuan pestisida. Microgreens juga ditanam di media
yang steril dari bakteri E.Coli, bisa menggunakan tanah atau pasir yang sudah steril,
rockwoolperlite, dan vermikulit.

Ikrarwati dkk, (2020) menyatakan bahwa penggunaan media tanam zeolit,
rockwool, dan vermikulit memiliki sejumlah keunggulan. Media tanam rockwool
memiliki karakteristik ruang pori sebesar 95% dengan daya pegang air sebesar
80% dan tidak mengandung patogen penyebab penyakit (Igbal, 2016). Media tanam
vermikulit memiliki kapasitas tukar kation yang lebih tinggi terutama dalam
keadaan padat dan pada saat basah. Vermikulit mampu menurunkan berat jenis dan
meningkatkan daya absorpsi air (Suryani, 2015).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Desa Paya Bujok Tunong, Kota Langsa. Waktu

penelitian selama 1 bulan yang dimulai dari bulan Juni sampai bulan Juli 2021.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola Faktorial 3 x 3
dengan 3 kali ulangan. Adapun faktor yang diteliti ada dua, yaitu: faktor varietas
yang terdiri dari tiga taraf yaitu varietas Pakcoy Nauli F1, Dakota dan shinta.
Sedangkan faktor media yang di gunakan adalah Rockwool, Cocopeat, dan
Vermikulit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perngaruh Varietas terhadap Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan varietas pakcoy
berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman pada umur 7 dan
21 HST. Rata-rata tinggi tanaman pakcoy umur 7 dan 21 HST akibat perlakuan
perbedaan varietas disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata - rata Tinggi Tanaman Pakcoy akibat Perlakuan perbedaan
Varietas

Tinggi Tanaman (cm )

Perlakuan

7 HST 21 HST
P1 3,04 c 5,86¢
P2 2,57 b 3,56b
P3 1,85a 3,20a
BN]J 0,05 0,40 0,13

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama berbeda nyatapada uji BN] pada taraf 5%.

Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman pakcoy tertinggi pada umur 7 dan
21 HST diperoleh pada perlakuan P1 (Nauli F1), yang berbeda sangat nyata dengan
perlakuan P2 (Dakota) dan P3 (Shinta). Hal ini di duga karena pada varietas Nauli F1
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lebih unggul genetiknya daripada dengan varietas lain.

Faktor genetik tanaman yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tinggi
tanamanpakcoy adalah hormon Auksin. Hal ini sesuai dengan pendapat
Lawalata (2011) bahwa Auksin merupakan salah satu golongan ZPT (Zat Pengatur
Tumbuh) yang cukup penting didalam tanaman dan Auksin berperan dalam
mempengaruhi pembesaran, pemanjangan dan peningkatan permeabilitas sel serta
mempengaruhi metabolisme asam nukleat dan metabolisme protein.

Jumlah dan Lebar Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan varietas pakcoy
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah dan lebar daun. Rata-
rata jumlah dan lebar daun akibat perlakuan varietas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah dan Lebar Daun Akibat Perlakuan Varietas

Perlakuan Jumlah Daun (helai) Lebar Daun (cm)
P1 3,36 1,69
P2 3,17 1,67
P3 3,14 1,53

Berat Segar per Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa varietas pakcoy
berpengaruh sangat nyata terhadap berat segar per tanaman. Rata - rata
berat segar per tanaman akibat perlakuan varietas disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Rata - rata Berat Segar per Tanaman akibat Perlakuan Varietas.

Perlakuan Berat Segar per Tanaman (gr)
Py 0,019 ¢
P; 0,014 b
P3 0,012 a
BNJ 0,05 0.000005

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata
pada uji BN]pada taraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa berat segar per tanaman tertinggi
diperoleh perlakuan P1,yang secara uji BNJ o,0s% berbeda sangat nyata dengan
perlakuan P2 dan Ps.Hal ini di disebabkan oleh faktor genetik yang dimana
varietas Nauli F1 lebih baik di bandingkan dengan kedua varietas lainnya. Hal
ini sesuai dengan berdasarkan pernyataan Heddy (2008) yang mana genotip
di setiap tanaman menetapkan jarak atau memiliki perbedaan susunan
genetik yang merupakan salah satu faktor penyebab keberagaman
pertumbuhan tanaman. Keberagaman pertumbuhan tanaman akibat
perbedaan susunan genetik selalu mungkin terjadi sekalipun bahan tanaman
yang digunakan berasal dari jenis tanaman yang sama.

Pengaruh Media Tanam Tinggi Tanaman
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh
sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman pakcoy pada umur 7 dan 21
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HST. Rata-rata tinggi tanaman pakcoy akibat perlakuan media tanam
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Tinggi Tanaman Pakcoy akibat Pengaruh Media Tanam
Tinggi Tanaman (cm )

Perlakuan

7 HST 21 HST
M1 2,21a 3,95b
M 3,37b 572c
M3 1,86 a 2,96 a
BN]J 0,05 0,40 0,13

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama berbeda nyatapada uji BN] pada taraf 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa tanaman pakcoy umur 7 dan 21 HST

tertinggi di jumpai pada perlakuan Mz (Cocopeat) yang berbeda sangat nyata
dengan perlakuan M1 (Rockwool) dan M3 (Vermikulit). Hal ini diduga karena
kemampuan cocopeat dalam menyimpan air dengan baik yang
mengakibatkan ketersediaan air selalu terjaga sehingga berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy.
Sebagaimana yang di kemukakan oleh Istomo dan Valentino (2012)
bahwa media cocopeat pada dasarnya memiliki kemampuan mengikat dan
menyimpan air yangsangat kuat, cocopeat merupakan media yang memiliki
kapasitas menahan air cukup tinggi. Media cocopeat memiliki pori mikro
yang mampu menyerap gerakan air yang lebih besar sehingga menyebabkan
ketersediaan air yang lebih tinggi.

Jumlah dan Lebar Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh
sangat nyata terhadap parameter Jumlah dan Lebar daun pada tanaman
pakcoy. Rata-rataJumlah dan Lebar daun tanaman pakcoy akibat perlakuan
media di sajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Daun pada Tanaman Pakcoy akibat Perlakuan
Media

Perlakuan Jumlah daun Lebar daun
M1 4,61c 1,64 b
M2 2,58b 1,88 ¢
M3 2,47 a 1,38a

BNJ 0,05 0,07 0,08

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata pada ujiBN] pada taraf 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah daun tertinggi dijumpai pada
perlakuan M1 (Rockwool) yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan M:
(Cocopeat) dan M3 (Vermikulit). Adapun lebar daun tertinggi dijumpai pada
perlakuan M: (Cocopeat) yang berbeda sangat syata dengan perlakuan M1
(Rockwool) dan M3 (Vermikulit). Hal ini dikarenakan penggunaan media yang
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sangat erat kaitanya dengan pertumbuhan tanaman salah satunya rockwool.
Media tanam rockwool ini menyimpan keunggulan yang tidak banyak dimiliki
oleh media tanam lainnya, terutama dalam hal perbandingan komposisi air
dan udara yang mampu disimpan oleh media tanam rockwool.

Menurut Nurdiana, dkk (2013) Rockwool memiliki sifat yang ramah
lingkungan karena terbuat dari kombinasi batu, seperti dari batuan basalt,
batu bara, dan batu kapur yang dipanaskan pada suhu 1.600° C hingga
meleleh menyerupai lava yang kemudian berubah bentuk menjadi serat-
serat. Setelah dingin, kumpulan serat tersebut akan dipotong menyesuaikan
dengan kebutuhan dan rockwool juga memiliki ketersediaan unsur hara yang
cukup.

Hal ini didukung juga oleh hasil penelitian Novizan (2005) bahwa
ketersediaan unsur hara dapat diserap tanaman merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, apabila tanaman kekurangan unsur hara tersebut maka akan
mengganggu kegiatan metabolisme tanaman sehingga proses pembentukan
daun yang dalam hal ini sel-sel baru akan terhambat. Sedangkan lebar daun
seperti menurut (Putri dkk, 2013) Penggunaan media tanam dengan
komposisi yang sesuai bagi suatu jenis tanaman akan memberikan respon
dan pengaruh baik terhadap pertumbuhan tanaman dan dapat meningkatkan
presentase keberhasilan pembibitan dan dapat mendorong peningkatan
produktivitas tanaman.

Berat Segar per Tanaman (gr)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa media berpengaruh sangat
nyata terhadap parameter berat segar per tanaman pakcoy. Rata - rata berat
segar per tanaman akibat perlakuan media disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata - rata berat Segar per Tanaman akibat Perlakuan jenis media
tanam.

Perlakuan Berat Segar per Tanaman (gr)
M1 0,016 b
M2 0,018c
M3 0,011a

BNJ 0,05 0,000005

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyatapada uji BN] pada taraf 5%.

Tabel 6 menunjukkan bahwa berat segar per tanaman di jumpai pada
perlakuan M2 (Cocopeat), secara uji BNJoos perlakuan M berbeda sangat
nyata dengan perlakuan M1 (Rockwool) dan M3 (Vermikulit). Hal ini di duga
karena media tanam mengandung unsur hara yang cukup, memiliki pori-pori
yang memudahkan pertukaran udara dan masuknya sinar matahari dan juga
dapat menyimpan dan mempertahankan air 10 kali lebih baik dari tanah.

Hal ini sesuai dengan pendapat Muliawan (2009)
bahwasannya cocopeat merupakan jenis media tanam yang memiliki
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karakteristik yang mampu mengikat dan menyimpan air dengan kuat, serta
mengandung unsur-unsur hara esensial, seperti kalsium (Ca), magnesium
(Mg), kalium (K), natrium (N), dan fosfor (P).

Pengaruh Interaksi Antara Varietas Pakcoy dan Jenis Media Tanam

Hasil analisis ragam Lampiran (3, 5, 7, dan 9,) menunjukkan bahwa
interaksi antara varietas pakcoy dan perlakuan jenis media tannam
berpengaruh nyata yaitu terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. Namun
yang tidak berpengaruh nyata yaitu terhadap lebar daun dan berat segar.
Tinggi tanaman

Rata - rata tinggi tanaman akibat interaksi varietas pakcoy dan tinggi
tanaman disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata -rata Tinggi Tanaman akibat Interaksi antara Varietas Pakcoy
dan Media Tanam.

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan
7 HST 21 HST
P1M; 2,35d 4,96 de
P1M; 417 f 7,27 f
P1Ms 2,61d 537 e
P2My 2,34 cd 3,03 cd
Po2Mz 3346 540 e
E;Mj 2,02 be 2,25b
oML 1,95 b 3,86 ¢
p, 2604 4,49 cd
1,01a 1,25a
BNJoos 0,32 0,55

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata pada uji BN] pada taraf 5%

Tabel 7 menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada umur 7 dan 21
HST yang tertinggi akibat interaksi varietas pakcoy dan media tanam
terdapat pada perlakuan kombinasi Varietas Nauli F1 dengan media tanam
cocopeat (P1Mz). Perlakuan P1M: secara uji BNJo0s berbeda nyata dengan
perlakuan PiM3, P2M1, P2M3 P3M; P3M; dan P3Ms3 Hal ini diduga pada
perlakuan kombinasi Varietas Nauli F1 dengan media Cocopeat (P1M3z)
mampu memberikan hasil yang terbaik terhadap tinggi tanaman pakcoy.

Adanya perbedaan yang nyata dari pengaruh interaksi antara
varietas dan media tanam disebabkan perbedaan ketersediaan (komposisi
dan jumlah) kandungan unsur hara dari media masing-masing akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan daun tanaman pakcoy.

Seperti dinyatakan oleh Mulyani dan Kartaspoetra (2002) bahwa
selamapertumbuhan dan perkembangan tanaman terdapat berbagai proses
pertumbuhan yang intensitasnya berbeda-beda, yang berarti bahwa
sepanjang pertumbuhannya ada saat/fase dimana tanaman memerlukan
unsur hara secara intensif agar pertumbuhannya berlangsung dengan baik.
Adapun perbedaan yang nyata dari pengaruh interaksi varietas dalam
nutrisi diduga disebabkan karena setiap varietas mempunyai sifat dan
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karakter yang berbeda, dimana karakter diatur dan dikendalikan oleh gen-
gen yang berada dalam tubuh tanaman.

Jumlah daun

Rata - rata jumlah daun akibat interaksi varietas pakcoy dan media
tanamdisajikan pada Tabel 8.
Tabel 8. Rata - rata Jumlah daun akibat Interaksi Varietas pakcoy dan Media

Perlakuan Jumlah daun
PiMy 4,58 h
P1M: 2,58d
P1M3 2,92 f
P2M1 4,42 g
P2M?2 2,67 e
P2M3 2,42 b
P3M1 4,831
P3M2 2,50 c
P3M3 2,08 a
BNJ0,05 0,03
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BN] pada taraf 5%.

Pada tabel 11 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun tertinggi
terdapat pada kombinasi perlakuan Varietas shinta dengan media tanam
rockwool (P3M1). Perlakuan P3M1 berbeda nyata dengan perlakuan P1Mj,
PoM;, P3M3, P2M3, P3M2, Ple, PzMz, dan P1M3. Hal ini di duga pertumbuhan
tanaman varietas Shinta mampu beradaptasi dengan baik terhadap media
tanam rockwool, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
termasuk jumlah pada daun.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Varietas pakcoy Nauli F1, Dakota dan Shinta berpengaruh sangat nyata
terhadap hasil tinggi tanaman 7 HST, 21 HST, dan berat segar. Namun
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan lebar daun. Hasil
pengamatan terbaik diperolehpada perlakuan Varietas Nauli F1 (P1).

2. Penggunaaan media tanam rockwool, cocopeat dan vermikulit
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 7 HST dan 21
HST, jumlah daun, lebar daun dan berat segar. Hasil pengamatan terbaik
di peroleh pada perlakuan cocopeat (Mz).

3. Interaksi antara perlakuan varietas dan Jenis media tanam berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 7 HST dan 21 HST, dan
jumlah daun. Namun tidak berpengaruh nyata terhadap lebar daun dan
berat segar. Interaksi terbaik diperoleh pada kombinasi perlakuan
varietas Nauli F1 dan media tanam cocopeat (P1Mz).
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Saran

Sesuai dengan hasil penelitian ini untuk mendapatkan pertumbuhan
dan hasil produksi yang baik untuk tanaman pakcoy, disarankan
menggunakan varietas Nauli F1 dan dengan media tanam cocopeat yang
dilakukan secara bersamaan.
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